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ABSTRACT

The title : This study aimed to examine the effect of the involvement of users, personal technical 
ability, leadership support, formalization of SI development, education and training programs 
on the performance of Accounting Information Systems at the hotel in the city of Yogyakarta. 
The background of this research is the use of SIA manage your fi nances in a transparent. 
The data used in this study are primary data using questionnaires. The respondents are all 
parts of the fi nancial contained within the hotel. The method of collecting samples used in this 
study was convenience sampling. This study uses regression analysis to examine the direct 
effect of the independent variables on the dependent variable directly. The results showed that: 
User Involvement In Process Systems Development, Personal Technical Capabilities, Support 
Leader, a formalization of SI Development, Education and Training Program and signifi cant 
positive effect on the performance of Accounting Information Systems.

Keywords: user involvement in the development process SIA, personal technical ability, 
leadership support, formalization of SI development, education and training 
programs and system performance information

1. LATAR BELAKANG
Fungsi utama dari Hotel itu sendiri sebagai 

sarana tempat untuk menginap sementara bagi 
para wisatawan yang datang dari berbagai 
tempat. karena hotel digunakan sebagai sarana 
umum yang sangat membantu para wisatawan 
saat sedang berkunjung untuk berwisata dengan 
menawarkan sebuah jasa penginapan yang berupa 
hotel. Hubungan industri perhotelan dengan 
pariwisata sendiri memiliki ikatan yang sangat erat. 
Karena dengan semakin banyaknya hotel yang 
ada maka akan mendorong jumlah wisatawan 
untuk datang dan berkunjung ke lokasi wisata di 
kota-kota tersebut. hotel termasuk sarana pokok 
kepariwisataan (main tourism superstructures) yang 

berarti hidup dan kehidupannya banyak tergantung 
pada jumlah wisatawan yang datang. Bila kita 
umpamakan industri pariwisata itu sebagai suatu 
bangunan, maka sektor perhotelan merupakan 
tiangnya. (Harun, 2008).

Kemajuan pariwisata di kota yogyakarta dari 
tahun ke tahun mengalami kenaikan secara pesat. 
Hal ini dapat di buktikan dengan banyaknya hotel-
hotel baru dengan tingkat hunian yang sangat 
banyak. Jumlah kamar total dijogja tahun 2015, 
termasuk hotel yang sedang project ada di angka 
12.947. Tetapi yang running baru 9.316 Kamar, 
berarti akan ada tambahan 3.631 kamar di 2015 
ini.(sumber PHRI) , “Dengan adanya fasilitas 
bebas visa, kami berharap bisa memberi suntikan 
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kontribusi 15% wisatawan mancanegara lebih 
banyak dibanding tahun sebelumnya. Tahun 2015 
target realisasi kami 292 ribu”. (www.tribunjogja.
com).

Menjalankan sebuah hotel, seperti halnya 
menjalankan setiap bisnis lain, selalu berhubungan 
dengan pengelolaan keuangan. Tanpa pengelolaan 
uang maka tidak akan ada satu bisnispun yang 
dapat berjalan dengan sukses. Bisnis yang 
keuangannya tidak dikelola dengan baik akan 
mengalami kegagalan.

Untuk menghasilkan dan mengelola uang, 
hotel harus mendapatkan laba yang cukup agar 
dapat tetap bertahan sekaligus untuk memastikan 
bahwa laba ini menghasilkan kas yang cukup 
untuk membayar semua kewajiban yang jatuh 
tempo. Oleh karenanya perencanaan laba dan kas 
adalah sama pentingnya meskipun laba dan kas 
merupakan dua hal yang telah tercapai (Jason).

Dengan berkembangnya berbagai jenis 
hotel berbintang yang ada di Kota Yogyakarta 
maka di perlukan tentang sebuah pemahaman 
sistem informasi, sistem informasi akuntansi dan 
kemampuan organisasi yang baik agar dapat 
menunjang kegiatan serta dapat melayani tamu 
dengan baik. Sistem Informasi sendiri adalah 
kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat 
teknologi, media, prosedur dan pengendalian 
yang bermaksud menata jaringan komunikasi 
yang penting, proses atau transaksi tertentu dan 
rutin, membantu manajemen dan pemakai intern 
dan ekstern dan menyediakan dasar pengambilan 
keputusan yang tepat. Penelitian tentang faktor – 
faktor yang mempengaruhi kinerja sistem informasi 
akuntansi telah banyak di lakukan. Namun dalam 
penelitian tersebut dilakukan dengan studi empiris 
yang berbeda – beda sehingga menunjukkan hasil 
yang berbeda – beda pula.

Penelitian yang dilakukan Prabowo dan 
Mahmud (2014) menunjukkan bahwa hanya 
dukungan manajemen puncak memiliki hubungan 
yang positif terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi.Penelitian yang dilakukan Suwira A, 
Dewi (2014) menunjukkan bahwa faktor-faktor 
kinerja Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh 
signifi kan terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi dalam penelitian ini mencakup kapabilitas 

personal SI, keterlibatan pemakai, dan formalisasi 
pengembangan sistem. Variabel ukuran organisasi, 
dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.
Penelitian yang dilakukan oleh Rivaningrum (2015) 
menunjukkan bahwa Terdapat pengaruh positif 
antara dukungan manajemen puncak terhadap 
kinerja SIA pada Rumah Sakit Saras Husada 
Purworejo. Penelitian ini mengembangkan dari 
penelitian yang telah dilakukan oleh Prabowo 
(2014). Adapun perbedaan penelitian saat ini 
dengan penelitian sebelumnya adalah dengan 
adanya penambahan variabel independen yaitu 
formalisasi pengembangan system SI. Fungsi dari 
formalisasi pengembangan sistem merupakan 
aturan – aturan dan prosedur – prosedur yang di 
desain untuk mengatasi kontinjensi yang dihadapi 
oleh organisasi (Hall,1982). Dimana dengan 
adanya kinerja sistem informasi akuntansi yang 
baik maka akan membantu kinerja secara optimal 
dari pemakai sistem tersebut dan memberikan 
kepuasan bagi pengguna SIA. Dengan melakukan 
penambahan variabel independen yaitu formalisasi 
pengembangan sistem dalam penelitian ini maka 
diharapkan dapat membantu untuk mengetahui 
pengaruh kinerja sistem informasi akuntansi 
terhadap hotel yang terdapat di Kota Yogyakarta.

Berdasarkan latar belakang yang telah 
dijelaskan diatas serta dengan penelitian terdahulu 
yang sudah pernah dilakukan, maka peneliti 
mengambil judul tentang “pengaruh keterlibatan 
pemakai, kemampuan teknik, dukungan pimpinan, 
formalisasi pengembangan si, program pendidikan 
dan pelatihan terhadap kinerja sistem informasi 
akuntasi (studi empiris pada hotel di Kota 
Yogyakarta)”.

2. TEORI DAN PENURUNAN 
HIPOTESIS

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Kinerja Sistem Informasi Akuntansi

Sebuah sistem dapat diartikan sebagai sebuah 
susunan atau bagian-bagian dari beberapa item 
tertentu. Suatu sistem juga memiliki sebuah ruang 
lingkup bagian dari mulai struktur, proses, dan 
pengembangan. Gomes dalam Mangkunegara, 
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(2005) mengemukakan defi nisi kinerja sebagai 
ungkapan seperti output, efi siensi serta efektivitas 
sering dihubungkan dengan produktivitas.
Untuk menilai kinerja sistem informasi akuntansi 
dapat dinilai dari PIECES yaitu kerangka yang 
dikemukakan oleh James Wetherbe dalam Azhar 
Susanto (2008).

2.1.1 Keterlibatan Pemakai dalam Proses 
Pengembangan SIA

Keterlibatan antara pemakai dan pengembang 
sendiri ditujukan untuk kinerja karyawan dalam 
menggunakan pengamplikasiannya serta untuk 
pembuat yang memiliki wewenang dan tanggung 
jawab dalam pengembangan SIA yang akan 
digunakan. Apabila pengguna diberi kesempatan 
untuk memberikan pendapat dan usulan dalam 
pengembangan sistem informasi maka pengguna 
akan merasa bahwa sistem informasi tersebut 
merupakan tanggung jawabnya, sehingga 
diharapkan kinerja sistem informasi akan 
meningkat, (Puspitasari, 2008) dalam rivaningrum 
(2015)

2.1.2 Kemampuan Teknik Personal

Kemampuan teknik personal mengarah 
kepada pemakai kinerja SIA itu sendiri dengan 
mengetahui pemahan dari setiap karyawan yang 
memakai sistem informasi sudah dapat diterima 
dan di aplikasikan dengan baik atau belum. 
Menurut Robins (2006) Kemampuan (ability) adalah 
kapasitas individu untuk melaksanakan berbagai 
tugas dalam pekerjaan tertentu.Dengan adanya 
pemahaman tentang sistem informasi akuntansi 
maka semakin tinggi kemampuan teknik personal 
SIA akan meningkatkan kinerja SIA dikarenakan 
adanya hubungan yang positif antara kemampuan 
teknik personal SIA dengan kinerja SIA Tjhai Fung 
Jen (2002).

2.1.3 Dukungan Pimpinan

Dalam pengertian yang terbatas, pemimpin 
ialah seorang yang membimbing, memimpin 
dengan bantuan kualitas-kualitas persuasifnya 
dan akseptansi/ penerimaan secara sukarela 
oleh para pengikutnya. Faiechild dalam Kartono 

(1994).Pemimpin perlu menunjukan kemampuan 
mempengaruhi orang-orang dan mencapai hasil 
melalui himbauan emosional dan ini lebih baik 
dibandingkan dengan penggunaan kekuasaan 
(Cleeton dan Mason, 1934).

2.1.4 Formalisasi Pengembangan SI 

Menurut Bedelan & Zammuto (1991) 
formalisasi mengacu pada suatu tingkat yang 
terhadapnya pekerjaan di dalam organisasi itu 
dibakukan. Tjai Fung Jen (2002) berpendapat bahwa 
semakin tinggi tingkat formalisasi pengembangan 
sistem informasi di perusahaan akan meningkatkan 
kinerja SIA dikarenakan adanya hubungan yang 
positif antara formalisasi pengembangan sistem 
dengan kinerja SIA.

2.1.5 Pengaruh Program Pendidikan dan 
Pelatihan Pemakai  

Dengan pelatihan dan pendidikan, 
pemakai bisa mendapatkan kemampuan untuk 
mengidentifi kasikan persyaratan informasi mereka 
dan kesungguhan serta keterbatasan sistem dan 
kemampuan ini dapat mengarah pada peningkatan 
kinerja (Komara, 2005).Menurut Gomes (2001), 
pelatihan adalah setiap usaha untuk memperbaiki 
prestasi kerja pada suatu pekerjaan tertentu 
yang sedang menjadi tanggung jawabnya.Dari 
pengertian yang telah di ungkapkan oleh para ahli 
maka pelatihan merupakan salah satu cara yang 
terbaik untuk meningkatkan kualitas pekerjanya 
dalam kegiatan perhotelan

2.2  Pengembangan Hipotesis

2.2.1 Pengaruh Keterlibatan Pemakai 
terhadap Kinerja SIA

Pemakai sistem informasi akuntansi dinilai 
sebagai orang yang paham mengenai seluk beluk 
sistem informasi akuntansi yang digunakannya. 
Berbagai kendala teknis maupun non teknis pasti 
dialami oleh pemakai sistem. Oleh sebab itu pemakai 
harus dilibatkan dalam proses pengembangan 
suatu sistem. keterlibatan pemakai merupakan 
prilaku dan tindakan yang dilakukan melalui suatu 
target yang telah di tentukan sebelumnya atau 
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sesuai dengan kemampuan pemakai selama 
pengembangan sistem, barki dan Hartwick dalam 
(Rejeki 2008). Berdasarkan uraian diatas maka, 
diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H1: Keterlibatan pemakai dalam pengembangan 

SIA berpengaruh terhadap  kinerja sistem 
informasi akuntansi

2.2.2 Pengaruh Kemampuan Teknik 
Personal terhadap Kinerja SIA 

Kemampuan akan bertambah seiring 
dengan upaya atau usaha pengembangan dan 
latihan dalam mempersiapkan kemampuan para 
pemakai dalam mempersiapkan kemampuan para 
pemakai dalam melaksanakan tugas yang mereka 
peroleh, Wahyuni (2008) dalam Rejeki (2009). Hal 
ini menyebabkan pemakai tersebut akan terus 
menggunakan sistem informasi akuntansi untuk 
membantu menyelesaikan pekerjaannya karena 
pemakai memiliki pengetahuan dan kemampuan 
memadai. Berdasarkan uraian diatas maka, 
diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H2 : Kemampuan teknik personal berpengaruh 

terhadap kinerja sistem informasi   akuntansi

2.2.3 Pengaruh dukungan pimpinan 
terhadap Kinerja SIA

Pimpinan bagian merupakan orang yang paling 
berpengaruh dalam hal pengambilan keputusan. 
Partisipasi pemakai dalam pengembangan sistem 
akan meningkat dengan adanya dukungan dari 
pimpinan bagian. Dukungan tersebut penting, tidak 
hanya alokasi sumber daya yang diperlukan untuk 
pengembangan tersebut, namun yang terpenting 
memberikan strong signal (sinyal kuat) bagi 
karyawan bahwa suatu perubahan yang dilakukan 
merupakan sesuatu yang penting (Nopitasari, 
2012). Berdasarkan uraian diatas maka, diajukan 
hipotesis penelitian sebagai berikut:
H3 : Dukungan pimpinan berpengaruh terhadap 

kinerja sistem informasi akuntansi

2.2.4 Pengaruh Formalisasi 
Pengembangan SI terhadap Kinerja 
SIA

Penelitian ini dilakukan oleh Neal dan 
Rander (1973) dalam Soegiharto (2001) secara 
empiris menunjukkan hubungan positif antara 
riset operasional atau keberhasilan kelompok 
manajemen sains dan formalisasi dengan 
proseduralisasi riset operasi atau manajemen 
sains. Dimana apabila semakin baik formalisasi 
pengembangan sistem maka dapat diketahui 
bahwa kinerja SIA semakin bagus. Keduanya 
mengusulkan bahwa formalisasi pengembangan 
sistem mempengaruhi keberhasilan implementasi 
SI (Komara, 2005). Berdasarkan uraian diatas 
maka, diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H4 :  formalisasi pengembangan sistem 

berpengaruh terhadap kinerja Sistem 
Informasi Akuntansi.

2.2.5 Pengaruh Program Pendidikan dan 
Pelatihan Pemakai terhadap Kinerja 
SIA

Pelatihan dan pendidikan merupakan usaha 
secara formal untuk tujuan transfer pengetahuan 
SI yang disyaratkan meliputi konsep – konsep SI, 
kemampuan teknis, kemampuan organisasi dan 
pengetahuan mengenai produk-produk sistem 
informasi (Komara, 2005). Berdasarkan uraian 
diatas maka, diajukan hipotesis penelitian sebagai 
berikut:
H5 : Program pelatihan dan pendidikan pemakai 

berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi

3. METODE PENELITIAN 
Variabel Penelitian
1. Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y)

Konsep kinerja pada dasarnya dapat dilihat 
dari dua segi, yaitu kinerja pegawai (perindividu) 
dan kinerja organisasi. Kinerja adalah gambaran 
mengena tingkat pencapaian pelaksanaan tugas 
dalam suatu organisasi, dalam upaya mewujudkan 
sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi tersebut 
(Bastian,2001) dalam (Setyawan, 2013). Variabel 
ini menggunakan 10 item pertanyaan yang dimana 
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indikator pertanyaan 1 sampai 5 menanyakan 
tentang fungsi sistem informasi akuntansi dan 6 
sampai 10 memberikan pertanyaan tentang kinerja 
sistem informasi akuntansi dengan menggunakan 5 
poin skala likert yang dikembangkan dalam Galang 
(2014). Skala 1= STS (Sangat Tidak Setuju); skala 
2= TS (Tidak Setuju); skala 3= TT (Tidak Tahu); 
skala 4= S (Setuju); dan skala 5= SS (Sangat 
Setuju).

2. Keterlibatan Pemakai dalam Proses 
Pengembangan SIA (X1) 
Keterlibatan pemakai dalam proses 

pengembangan sistem oleh anggota organisasi atau 
anggota dari kelompok pengguna target (Olson & 
Ives, 1981) dalam (Choe, 1996). Indikator pemakai 
dalam keterlibatan pengembangan SIA ditinjau dari 
tingkat partisipasi pengguna dalam pengembangan 
SIA. Selain itu juga dapat diketahui dari tingkat 
pengaruh pengguna dalam pengembangan SIA. 
Pengguna SIA diminta untuk menskala partisipasi 
mereka dan pengaruhnya dalam pengembangan 
SIA. Derajat partisipasi dalam penelitian ini dengan 
2 item 5 poin skala dalam Prabowo (2014). Skala 
1= SR (Sangat Rendah); skala 2= R (Rendah); 
skala 3= TT (Tidak Tahu); skala 4= T (Tinggi); dan 
skala 5= ST (Sangat Tinggi).

3. Kemampuan Teknik Personal (X2) 
Semakin tinggi kemampuan teknik personal 

Sistem Informasi Akuntansi akan meningkatkan 
kinerja Sistem Informasi Akuntansi dikarenakan 
adanya hubungan yang posistif antara kemampuan 
teknik personal Sistem Informasi Akuntansi dengan 
kinerja sistem informasi akuntansi. (Jen, 2002) 
dalam (Almilia dan Briliantien,2007) Kemampuan 
teknik personal diukur dengan mengajukan dua 
pernyataan mengenai kemampuan spesialis dan 
kemampuan umum. Variabel ini mengacu pada 
instrumen yang dikembangkan oleh Prabowo 
(2014) dengan menggunakan 3 item 5 poin skala 
likert. Skala 1= SR (Sangat Rendah); skala 2= R 
(Rendah); skala 3= TT (Tidak Tahu); skala 4= T 
(Tinggi); dan skala 5= ST (Sangat Tinggi). 

4. Dukungan Pimpinan (X3) 
DeLone (1988), dan Choe (1996) telah 

mengajukan dan secara empiris menguji bahwa 
dukungan pimpinan mempunyai pengaruh positif 
terhadap kenerja SI melalui berbagai macam 
kegiatan. Variabel dukungan pimpinan bagian 
diukur dengan instrumen dari Komara (2004) yang 
terdiri dari 2 item 5 poin skala likert untuk mengukur 
sikap pimpinan, dan 3 item 5 poin skala likert untuk 
mengukur tingkat keterlibatan pimpinan dalam 
perencanaan dan pengendalian sistem informasi 
akuntansi yang dikembangkan dalam Prabowo 
(2014). Skala 1= STS (Sangat Tidak Setuju); skala 
2= TS (Tidak Setuju); skala 3= TT (Tidak Tahu); 
skala 4= S (Setuju); dan skala 5= SS (Sangat 
Setuju).

5. Formalisasi Pengembangan SI (X4)
Formalisasi pengembangan adalah 

teknik pengembangan yang digunakan untuk 
menunjukkan tingginya standarisasi atau 
pembakuan tugas dalam suatu organisasi 
sesuai dengan standar yang ditetapkan, yang 
dikembangkan oleh Choe (1996) dalam Soegiharto 
(2001). Faktor-faktor formalisasi pengembangan 
sistem informasi antara lain: laporan proyek 
pengembangan, dokumentasi pengembangan 
sistem, biaya pengembangan sistem, teknik, dan 
waktu pencatatan pengembangan dan pengenalan 
sistem baru Almilia dan Briliantien (2006). Skala 
1= STS (Sangat Tidak Setuju); skala 2= TS (Tidak 
Setuju); skala 3= TT (Tidak Tahu); skala 4= S 
(Setuju); dan skala 5= SS (Sangat Setuju).

6. Program Pendidikan dan Pelatihan 
Pemakai (X5)
Dengan pelatihan dan pendidikan, 

pemakai bisa mendapatkan kemampuan untuk 
mengidentifi kasikan persyaratan informasi 
mereka dan kesungguhan serta keterbatasan 
sistem dan kemampuan ini dapat mengarah pada 
peningkatan kinerja (Komara, 2005). Pelatihan dan 
pendidikan merupakan usaha secara formal untuk 
tujuan transfer pengetahuan SI yang disyaratkan 
meliputi konsep – konsep SI, kemampuan teknis, 
kemampuan organisasi dan pengetahuan mengenai 
produk-produk sistem informasi dalam Prabowo 
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(2014). Pendidikan dan pelatihan pengguna 
diukur dengan pertanyaan yang jawabanya “ya” 
atau “tidak”, serta 2 item 5 poin skala likert untuk 
mengukur keuntungan yang didapat dari program 
pendidikan dan pelatihan

Penentuan Sampel
Populasi yang digunakan didalam penelitian 

ini adalah pada hotel yang berada di Kota 
Yogyakarta pada bagian kasir, accounting, dan 
bagian akuntansi yang memakai SIA.Untuk teknik 
pengambilan sampel ini sendiri menggunakan 
metode Convenience Sampling yaitu teknik 
penentuan sampel berdasarkan untuk mencari 
kemudahan, dimana kemudahan yang dimaksud 
adalah dalam perijinan untuk melakukan penelitian 
serta biaya untuk melakukan penelitian.

Metode statistik yang digunakan adalah 
analisis regresi linier berganda. Persamaan regresi 
berganda digambarkan dalam bentuk sebagai 
berikut yaitu :

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +b4X4 + b5X5 + e

Keterangan :
Y =  Kinerja sistem informasi akuntansi
a  =  Nilai intercept/constant
b1X1 = Keterlibatan Pemakai dalam Proses 

Pengembangan SIA
b2X2 =  Kemampuan Teknik Personal
b3X3 =  Dukungan Pimpinan Bagian
b4X4 =  Formalisasi Pengembangan SI
b5X5 = Program Pendidikan dan Pelatihan 

Pemakai
e =  Eror

4. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

Berikut ini akan dijelaskan hasil penelitian 
melalui deskripsi data penelitian, uji validitas, uji 
reliabilitas dan pembahasan hasil uji hipotesis 
dalam pembahasan dibawah ini. 

Uji Statistik Deskriptif
Hasil deskriptif data penelitan akan dijelaskan 

dalam pembahasan berikut.

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

KP 35 3,50 5,00 4,0429 ,40893
KT 35 3,33 5,00 4,0952 ,40882
DP 35 3,60 5,00 4,2800 ,43169
FP 35 4,00 5,00 4,4171 ,28022
PP 35 2,00 5,00 3,8857 ,74839
KS 35 3,40 4,80 4,1686 ,37399
Valid N (listwise) 35

            Sumber: Data diolah. Output SPSS V.20. 2016

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai rata-
rata keterlibatan pemakai, kemampuan teknik, 
dukungan pimpinan, formalisasi pengembangan SI, 
pendidikan dan pelatihanterhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi lebih besar dari standart deviasi 
yang menunjukan bahwa nilai penyimpangan baku 
kecil.
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Uji Validitas

Variabel Pertanyaan Signifi kansi Keputusan

keterlibatan pemakai dlm pengembangan sia
KP1 0,857 VALID
KP2 0,844 VALID

Kemampuan teknik personal KT1 0,820 VALID
KT2 0,788 VALID
KT3 0,644 VALID

Dukungan pimpinan DP1 0,553 VALID
DP2 0,729 VALID
DP3 0,629 VALID
DP4 0,693 VALID
DP5 0,826 VALID

Formalisasi Pengembangan SI FP1 0,282 VALID
FP2 0,617 VALID
FP3 0,498 VALID
FP4 0,773 VALID
FP5 0,685 VALID

Program pendidikan dan pelatihan PP1 0,916 VALID
PP2 0,927 VALID

kinerja sistem informasi akuntansi KS1 0,600 VALID
KS2 0,322 VALID
KS3 0,413 VALID
KS4 0,521 VALID
KS5 0,745 VALID
KS6 0,683 VALID
KS7 0,831 VALID
KS8 0,361 VALID
KS9 0,782 VALID
KS10 0,610 VALID

         Sumber: Data diolah. Output SPSS V.20. 2016

Berdasarkan hasil uji validitas variabel-variabel 
penelitian diatas dapat dilihat bahwa semua tingkat 
koefi sien korelasi dari item pernyataan mempunyai 
nilai lebih besar dari 0,25, sehingga semua item 

pertanyaan pada variabel penelitian adalah valid 
diatas 0,25 dan dapat digunakan untuk mengukur 
masalah yang diteliti.
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Uji Realibitas
Hasil perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut :

Variabel cronbach alpha Keputusan
keterlibatan pemakai dalam pengembangan sia (X1) 0,618 RELIABEL
kemampuan teknik personal (X2) 0,617 RELIABEL
dukungan pimpinan bagian (X3) 0,725 RELIABEL
formalisasi pengembangan sistem informasi (X4) 0,633 RELIABEL
program pendidikan dan pelatihan pemakai (X5) 0,822 RELIABEL
kinerja sistem informasi akuntansi (Y) 0,788 RELIABEL

    Sumber: Data diolah. Output SPSS V.20. 2016

Dari hasil uji reliabilitas yang dilakukan 
dengan program statistic SPSS didapat bahwa 
hasil koefi sien Cronbach Alpha untuk enam 

variabel lebih besar dari 0,50 memenuhi standar 
dari reliabilitas moderat.

Uji t
Hasil uji statistic T akan dijelaskan dalam pembahasan berikut ini.

Hasil Uji Regresi

Model Unstandardized 
Coeffi cients

Standardized 
Coeffi cients T Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) -,668 ,432 -1,544 ,133

KP ,224 ,086 ,245 2,602 ,014
KT ,195 ,070 ,213 2,773 ,010
DP ,382 ,074 ,441 5,134 ,000
FP ,238 ,116 ,179 2,051 ,049
PP ,114 ,038 ,228 2,979 ,006

a. Dependent Variable: KS
  Sumber: Data diolah. Output SPSS V.20. 2016

1. Keterlibatan pemakai dalam proses 
pengembangan SIA (X1) terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi (Y) menghasilkan 
nilai t hitung 2,602 dan nilai signifi kansi 0,014 
< 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka H1 
diterima dan disimpulkan bahwa keterlibatan 
pemakai dalam proses pengembangan SIA 
berpengaruh terhadap faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja sistem informasi 
akuntansi pada Hotel di Kota yogyakarta

2. Kemampuan teknik personal (X2) terhadap 
kinerja sistem informasi akuntansi (Y) 
menghasilkan nilai t hitung 2,773 dan nilai 
signifi kansi 0,10 < 0,05. Berdasarkan hasil 
tersebut H2 diterima dan disimpulkan bahwa 
kemampuan teknik personal berpengaruh 
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja sistem informasi akuntansi pada Hotel 
di Kota yogyakarta

3. Dukungan pimpinan (X3) terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi (Y) menghasilkan 
nilai t hitung 5,134 dan nilai signifi kansi 
0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut H3 
diterima dan disimpulkan bahwa dukungan 
pimpinan berpengaruh terhadap faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja sistem informasi 
akuntansi pada Hotel di Kota yogyakarta

4. Formalisasi pengembangan SI (X4) terhadap 
kinerja sisten informasi akuntansi (Y) 
menghasilkan nilai t hitung 2,051 dan nilai 
signifi kansi 0,049 < 0,05. Berdasarkan hasil 
tersebut H4 ditolak dan disimpulkan bahwa 
formalisasi pengembangan SI berpengaruh 
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 
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kinerja sistem informasi akuntansi pada Hotel 
di Kota yogyakarta

5. Program pendidikan dan pelatihan pemakai 
(X5) terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi (Y) menghasilkan nilai t hitung 
2,979 dan nilai signifi kansi 0,006 < 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut H5 diterima dan 
disimpulkan bahwa program pendidikan dan 
pelatihan pemakai berpengaruh terhadap 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
sistem informasi akuntansi pada Hotel di Kota 
Yogyakarta

Hasil pengujian data
Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa proses pengembangan SIA (X1) 
berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi (Y).  Hal ini berarti semakin dilibatkan 
pemakai untuk pembuatan sistem informasi sesuai 
kebutuhan maka pemakai merasa memiliki sistem 
tersebut dan merasa puas sehingga bertanggung 
jawab akan pekerjaan yang dikerjakan.

Karena pengembangan suatu sistem 
informasi akuntansi yang dilakukan suatu instansi 
belum tentu dapat berjalan sesuai dengan apa 
yang diharapkan. Persiapan yang matang sangat 
diperlukan dalam pengembangan sistem agar 
sesuai dengan kebutuhan (Prabowo 2014).  
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Ngestuti (2013), Komara (2005), 
menemukan bahwa keterlibatan pemakai dalam 
proses pengembangan SIA berpengaruh secara 
signifi kan terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi .

Hasil Pengujian Hipotesis Kedua  
 Berdasarkan hasil penelitian menyajikan 

bahwa proses kemampuan teknik personal (X2) 
berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi (Y). Hal ini berarti dengan memiliki 
kemampuan teknik personal pemakai sistem 
merasa puas dan dapat terus menggunakan 
teknik analisis yang tepat untuk membantu 
menyelesaikan pekerjaannya karena pemakai 
memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk 
mempermudah dalam membuat sistem informasi 

yang tepat. Tjhai Fung Jen (2002), berpendapat 
bahwa semakin tinggi kemampuan teknik personal 
SIA akan meningkatkan kinerja SIA dikarenakan 
adanya hubungan yang positif antara kemampuan 
teknik personal SIA dengan kinerja SIA. Hasil 
penelitian ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Ikhwananton (2015), menemukan 
bahwa kemampuan teknik berpengaruh secara 
signifi kan terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi.

Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga 
Berdasarkan hasil penelitian menyajikan 

bahwa dukungan pimpinan (X3) berpengaruh 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi (Y). Hal 
ini berarti dukungan dari pimpinan dalam mendorong 
partisipasi pemakai dalam pengembangan sistem 
akan meningkat dari alokasi sumber daya dan akan 
menjadikan keterlibatan pemakai dan pengembang 
SIA merasa memiliki tanggung jawab lebih dengan 
adanya dukungan pimpinan. 

Yudistira (2011) menyimpulkan bahwa 
dukungan manajemen puncak mempengaruhi 
kinerja sistem informasi akuntansi. Hasil penelitian 
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Prabowo (2014), Almia (2007), Ngestuti (2013), 
menemukan bahwa dukungan manajemen puncak 
berpengaruh secara signifi kan terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi.

Hasil Pengujian Hipotesis Keempat 
Berdasarkan hasil penelitian menyajikan bahwa 

formalisasi pengembangan SI (X4) berpengaruh 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi (Y). 
Hal ini berarti memungkinkan bahwa semakin 
berkembangnya formalisasi pengembangan SI 
maka kepuasan pengguna dengan sistem yang 
akan dihasilkan dapat lebih sesuai dengan apa 
yang dibutuhkan oleh pemakainya. bahwa kinerja 
sistem informasi akuntansi akan lebih tinggi dalam 
organisasi apabila mempunyai komite pengendali 
SI  (Ngestuti 2013). 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan Soegiharto (2001), yang 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh formalisasi 
pengembangan sistem terhadap pemakaian 
sistem. Dengan adanya prosedur yang diterapkan 
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untuk formalisasi pengembangan sistem membuat 
pengguna sistem meningkat.

Hasil Pengujian Hipotesis Kelima 
Berdasarkan hasil penelitian menyajikan 

bahwa program pendidikan dan pelatihan pemakai 
(X5) berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi (Y). Hal ini berarti dengan adanya 
program pendidikan dan pelatihan maka pengguna 
sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan 
kemampuan dalam mengolah sistem dan 
mengetahui pemakaian sistem dengan benar 
sehingga kinerja akan lebih cepat.

Pelatihan dan pendidikan merupakan usaha 
secara formal untuk tujuan transfer pengetahuan 
sistem informasi yang disyaratkan meliputi konsep-
konsep sistem informasi, kemampuan teknis, 
kemampuan organisasi dan pengetahuan mengenai 
produk-produk sistem informasi (Komara, 2005). 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Komara (2004), Ngestuti (2013), 
menemukan bahwa program pendidikan dan 
pelatian berpengaruh secara signifi kan terhadap 
kinerja sistem informasi akuntansi.

5. SIMPULAN 
Berikut ini adalah beberapa kesimpulan 

yang dapat diambil dari hasil pengujian dibab-bab 
sebelumnya:
1. Keterlibatan pemakai dalam proses 

pengembangan SIA berpengaruh terhadap 
kinerja sistem informasi akuntansi. Hal 
tersebut berarti semakin dilibatkannya 
pemakai dalam proses pengembangan SIA, 
maka pemakai akan merasa memiliki sistem 
tersebut karena sesuai dengan kebutuhan 
dan pemakai memiliki tanggung jawab 
denganpekerjaan  sistem informasi akuntansi 
yang akan dihasilkan.

2. Kemampuan teknik personal berpengaruh 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
Hal tersebut berarti kemampuan teknik 
personal memiliki keunggulan agar dapat 
terus menggunakan sistem informasi. Karena 
dengan perkembangan sistem informasi 
yang cepat kemampuan teknik personal akan 

dengan mudah menemukan teknik analisis 
yang tepat untuk membantu menyelesaikan 
pekerjaannya.

3. Dukungan pimpinan berpengaruh terhadap 
kinerja sistem informasi akuntansi. Hal 
tersebut berarti dukungan pimpinan membantu 
dalam aktivitas keterlibatan penggunaan SIA, 
maka dengan adanya dukungan pimpinan 
keterlibatan pemakai maupun pengembang 
SIA merasa lebih bertanggung jawab 
dalam pekerjaannya dan terdorong untuk 
menghasilkan sistem sesuai dengan yang 
diharapkan.

4. Formalisasi pengembangan SI  berpengaruh 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
Hal tersebut berarti bahwa formalisasi 
pengembangan SI berfungsi sepenuhnya 
untuk digunakan dalam menghasilkan 
perkembangan sistem yang ada dan 
membantu pembuatan sistem yang lebih 
tepat dan sesuai agar dapat berguna untuk 
mendapatkan informasi yang dinilai akurat. 
Sehingga sistem pembaruan yang ada akan 
membantu pekerjaan lebih akurat 

5. Program pendidikan dan pelatihan pemakai 
berpengaruh terhadapkinerja sistem informasi 
akuntansi. Hal tersebut berarti dengan 
diadakannya banyak program pendidikan dan 
pelatihan maka pengalaman dari pengguna 
SIA maka dapat meningkatkan kinerja. 
sehingga kemampuan individu mengolah 
sistem dan mengetahui pemakaian sistem 
akancepat dan tentunya membantu dalam 
proses pekerjaan

6. SARAN
Saran yang didasarkan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut :
1. Bagi Dinas Perizinan mungkin dapat lebih 

berkomunikasi dengan instansi-instansi hotel 
yang ada sehingga agar surat tembusan dari 
dinas tidak dipertanyakan lagi apabila ada 
penelitian selanjutnya.

2. Penelitian mendatang sebaiknya dapat 
membedakan sampel berdasarkan tingkatan 
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sehingga dapat memudahkan peneliti 
berfokus ke satu tempat.

3. Apabila akan digunakan sebagai penelitian 
berikutnya, peneliti mendatang sebaiknya 
menambah variabel lain dalam penelitian ini 
dan melakukan penelitian di instansi yang 
berbeda sehingga lebih dapat mengetahui 
perkembangan SIA
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